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ABSTRAK 

Kepala udang (Litopenaeus vannamei) merupakan 
salah satu limbah yang belum dimanfaatkan 
namun mengandung Astaksantin yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pengatasan terhadap mata 
lelah. Meningkatnya pengunaan komputer 
menyebabkan gangguan terhadap penglihatan 
yang dinamakan Computer Vision Syndrome 
(CVS) yaitu suatu gejala yang dapat menyebabkan 
berbagai keluhan antara lain mata lelah dan 
kering, hal tersebut menjadi tujuan penelitian ini 
yaitu memformulasi kedalam bentuk sediaan dari 
ekstrak etanol kepala udang putih (Litopenaeus 
vannamei). Salah satu sediaan mata yang dapat 
digunakan dengan nyaman bagi pengguna yaitu 
Hydrogel EyeMask.Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimental. 
Preparasi penelitian dilakukan dengan penyiapan 
ekstrak etanol kepala udang putih (Litopenaeus 
vannamei) dengan metode maserasi. Formulasi 
hydrogel Eye Mask dengan menggunakan Na-
alginat dan xanthan gum sebagai basis. Sediaan 
dievaluasi kestabilan dan karakteristik fisik 
hydrogel Eye Mask dievaluasi melalui pengamatan 

organoleptis, daya mengembang, dan nilai 
pH.Hasil evaluasi menunjukkan hydrogel Eye 
Mask tidak mengalami perubahan organoleptis 
selama 12 minggu dan memiliki kemampuan 
menahan air yang baik. Selain itu, pengukuran 
daya mengembang menunjukkan pada 
pengukuran minggu pertama yaitu pada jam ke-1 
dan jam ke-2 hingga pada jam ke-3 berturut-turut 
42,10%, 48,56%, 72,11% dengan nilai pH 
6,15±0,04. Hydrogel yang dihasilkan pada 
penelitian ini memiliki karakteristik dan stabilitas 
fisik yang baik sehingga diharapkan dapat 
digunakan sebagai sediaan suplemen dan relaksasi 
mata. 
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PENDAHULUAN  

Produksi udang nasional per tahun 

di kisaran 800 ribu ton sementara 

kebutuhan dunia mencapai 13 sampai 15 

juta ton. Bagian kepala udang yang 

dianggap limbah masih memiliki unsur 

Astaksantin (Kidd, 2011).Astaksantin 

mampu menetralkanradikal bebas dan 

oksidan secarabaikdengan menerima atau 

menyumbangkan elektron tanpa menjadi 

pro-oksidan (Kidd,2011). Peran lain dari 

astaksantin yaitu mampu mengurangi 

ketegangan otot ciliary selama kelelahan 

mata, mengurangi peradangan lambung, 

serta dapat meningkatkan daya tahan otot 

dan kebugaran fisik (Tjokroprawiro, 

2008). Astaksantin juga berkontribusi 

dalam dunia kosmetik yaitu memperbaiki 

struktur jaringan kolagen. Pada kulit, 

radikal bebas menyebabkan garis-garis 

dan keriput dengan menghancurkan 

kolagen yang memberikan kulit muda dan 

elastis. Ketika antioksidan menetralisir 

radikal bebas, antioksidan melindungi 

terhadap kerusakan dan juga dapat 

membantu memperbaiki jaringan kolagen 

(Tweed, 2011). 

Penelitian oleh The American 

Optometric Associantion, bahwa 
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pengunaan computer menyebabkan 

adanya gangguan terhadap penglihatan 

yang dapat disebut Computer Vision 

Syndrome (CVS) yaitu adanya gejala yang 

dapat menyebabkan keluhan seperti mata 

lelah, mata kering, sakit kepala, 

pandangan buram, dan sensitif terhadap 

paparan cahaya (Affandi,2006). Pheasant 

(1991) gejala-gejala seseorang mengalami 

mata lelah yaitu adanya nyeri atau terasa 

berdenyut disekitar mata, pandangan 

kabur, kesulitan memfokuskan 

penglihatan, mata perih, mata merah, 

mata berair, sakit kepala, dan pusing 

disertai mual. Faktor yang dapat 

mempengaruhi mata lelah menurut 

Occupational Healt hand Safety Unit 

Universitas Queensland adalah faktor 

karateristik pekerja (usia, kelainan 

refraksi,istirahatmata), faktor 

karakteristik pekerjaan (durasi 

pengunaan komputer), dan faktor 

perangkat kerja (jarak monitor). Mata 

lelah menurut Treivino Pakasi (1999) 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal dapat 

diklasifikasikan menjadi faktor ocular dan 

sistemik. Sedangkan untuk faktor 

eksternal dipengaruhi oleh tingkat 

pencahayaan dan distribusi penyebaran 

cahaya diarea kerja. Usia pekerja menurut 

Guyton(1994) juga mempengaruhi kinerja 

visual antara lain kemampuan individual 

itu  sendiri, jarak penglihatan ke objek, 

percahayaan, durasi, ukuran 

objek,kesilauan dan kekontrasan. Hal-hal 

yang menjadi pemicu terjadinya mata 

lelah akibat paparan sinar computer 

merupakan kebiasaan atau menjadi 

bagian dari masyarakat sekarang ini. 

Kulit di area bawah mata adalah area 

yang sangat sensitif dan sangat tipis 

dibandingkan dengan lapisan kulit di 

tempat lain. Pada area tersebut seringkali 

muncul tanda-tanda penuaan bahkan 

mata lelah seperti keriput, kantung mata, 

serta lingkaran hitam di bawah mata. 

Induksi dari lingkungan yang prooksidatif 

seperti sinar matahari dapat 

menyebabkan kerusakan pada kulit. 

Paparan UV diketahui dapat 

meningkatkan ROS ( Reactive  Reactive 

Oxygen Species Species) pada kulit, 

meningkatkan enzim yang dapat 

mendegradasi kolagen, serta turut 

berperan dalam peningkatan jumlah 

melanin pada kulit. Hal ini dapat 

berdampak pada timbulnya keriput, 

kantung mata, dan lingkaran hitam di 

bawah mata pada usia muda (Goldfaden & 

Goldfaden, 2011). 

Untuk mengatasi terjadinya hal 

tersebut diperlukan suatu sediaan 

kosmetik yang mampu mengatasi mata 

lelah.Kepala udang yang dalam keadaan 

sehari-hari berupa limbah dapat 

dimanfaatkan sebagai   pengatasan   

terhadap   mata   lelah.   Hal   tersebut   

dapat   diwujudkan   dengan   

memformulasi kedalam bentuk sediaan 

kosmetik. Salah satu sediaan mata yang 

dapat digunakan dengan nyaman bagi 

penguna yaitu Hydrogel Eye Mask. 

Masker hidrogel memiliki beberapa 

kelebihan, diantaranya penggunaannya 

yang mudah dan praktis. Masker mata 

hidrogel dapat langsung digunakan 

dengan menaruh masker di area  bawah 

mata selama beberapa beberapa menit. 

Selain itu, masker dengan bentuk sediaan 

hidrogel memiliki kandungan air yang 

cukup banyak sehingga selama 

penggunaan masker mata hidrogel akan 

melembapkan kulit(Lim, Hur, Kim, & Lee, 

2010). Pada penelitian ini dilakukan 

formulasi masker mata hidrogel dari 

ekstrak limbah Kepala Udang Putih 

(Litopenaeus vannamei).Fokus penelitian 

ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan ekstrak limbah Kepala Udang 

Putih (Litopenaeus vannamei) dan 

memperoleh sediaan Hydrogel Eye Mask 

dengan kestabilan fisik yang baik.  
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METODE PENELITIAN  

Alat 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pH meter, 

Penetrometer, timbangan analitik, 

homogenizer, wadah kaca, cetakan, jangka 

sorong, dan alat-alat gelas. 

Bahan 

Ekstrak kepala udang putih 

(Litopenaeus vannamei) Na-alginat 

(Brataco Indonesia), Xanthan Gum 

(Brataco Indonesia), Propilenglikol (Dow 

Chemical Co), Metil Paraben (Subur Kimia 

Jaya), Propil Paraben (Merck), Kalsium 

Klorida (Brataco Indonesia), Natrium 

Metabisulfit (Merck), Air Suling (Brataco 

Indonesia), Pewangi Aroma Buah 

(Brataco Indonesia). 

Prosedur Penelitian 

A. Pengumpulan dan penyiapan 

sampel 

Kepala udang putih (Litopenaeus 

vannamei) dibersihkan dan dikeringkan 

di bawah sinar matahari langsung. Setelah 

kepala udang putih kering, kemudian 

dihaluskan menjadi serbuk. 

B. Ekstraksi 

Kepala udang putih (Litopenaeus 

vannamei) diekstraksi secara maserasi 

dengan etanol 96% pada temperatur 

ruang sebanyak dua kali. Larutan ekstrak 

kemudian dilakukan sentrifugasi dengan 

kecepatan 3000 rpm selama 10 menit, lalu 

disaring dengan menggunakan kertas 

saring untuk memisahkan endapan. 

Larutan ekstrak kemudian diuapkan 

dengan evaporator (Uchida, et al., 2013). 

 

C. Formulasi  Masker  Hidrogel  Ekstrak  Etanol  Kepala  udang  

putih(Litopenaeus vannamei) 

Formulasi masker hidrogel yang dibuat pada penelitian ini tertera pada (Tabel 1)  

 
Tabel 1. Formulasi Masker Hidrogel 

Komposisi 
FormulaI 

(%b/b) 
FormulaII 

(%b/b) 
FormulaIII 

(%b/b) 
Ekstrak etanol kepala udang 
putih 

0,10 0,50 1,50 
Na-Alginat 3,00 3,50 4.00 

Xanthan Gum 0,50 1,50 2.00 
Propilenglikol 2,50 3,00 3.50 
Gliserin 5,00 5.50 6.00 
Natrium Metabisulfit 0,02 0,10 0.50 
Metil Paraben 0,20 1,00 1,50 
Propil Paraben 0,10 0,50 1,50 

Essense  0,06 0,10 0,50 
Air suling Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 
Pembuatan masker hydrogel 

disiapkan air suling dalam gelas piala1 

liter kemudian dimasukkan Na-Alginat 

yang telah ditimbang sambil diaduk 

dengan kecepatan 3000 rpm hingga 

terbentuk basis gel. Xanthan gum 

dicampurkan dengan gliserin, kemudian 

dimasukkan kedalam basis gel. 

Pengadukan dilanjutkan dengan 

kecepatan tetap.   Kemudian Natrium 

metabisulfit dilarutkan dalam air suling, 

ditambahkan ekstrak etanol kepala udang. 

Larutan diaduk hingga melarut dan 

homogen. Dimasukkan kedalam basis gel, 

diaduk dengan kecepatan tetap. 

KemudianPropil paraben dan metil 

paraben dilarutkan dalam propilenglikol, 

dimasukkan kedalam gelas piala berisi 

basis gel sedikit demi sedikit. Kemudian 

gel dituang kecetakan dengan ukuran 
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diameter 10 cm. Berat gel yang dituang 

harus memiliki berat yang sama satu 

dengan yang lain, yaitu sebesar 14 g. 

Cetakan selanjutnya direndam dalam 

larutan air suling yang mengandung 

kalsium klorida dengan konsentrasi 

0,5g/100mL (w/v). Perendaman 

dilakukan selama 60 menit. Setelah 60 

menit, terbentuk hidrogel dengan massa 

padat, massa yang terbentuk dicuci 

dengan air suling. Selanjutnya 

dikeringkan pada suhu kamar. Kemudian 

hidrogel dicetak sesuai bentuk yang 

disesuaikan dengan area bawah mata 

dengan ukuran 6 x 2,5 cm (panjang x 

lebar).Masker hidrogel disimpan dalam 

kemasan tertutup yang berisi sedikit 

larutan propilenglikol. 

D. Evaluasi 

Sediaan hidrogel dievaluasi 

kestabilan dan karakteristik fisiknya dari 

segi organoleptis, uji bobot dan tebal 

masker, uji pH permukaan, uji 

konsistensi, uji kekuatan peregangan, uji 

daya mengembang, serta uji lama waktu 

penyusutan. 

1) Pengamatan Organoleptis 

Sediaan diamati ukuran, bentuk, 

warna, dan bau serta perubahan  

perubahan warna dan bau. 

2) Bobot dan Ukuran Masker Mata 

Hidrogel 

Evaluasi bobot dan ketebalan 

masker, lima lembar masker hidrogel 

diambil dan ditimbang satu per satu. Berat 

masker hidrogel diukur dengan 

timbangan digital, sedangkan panjang, 

lebar, dan tebal masker hidrogel diukur 

menggunakan jangka sorong. 

3) Uji pH pemukaan Masker Mata 

Hidrogel 

Masker hidrogel dibiarkan 

mengembang selama 2 jam di dalam 10 ml 

air suling pada wadah dan pH permukaan 

diukur dengan menggunakan pH meter. 

4) Daya Mengembang Masker Mata 

Hidrogel 

Masker hidrogel yang sudah jadi 

dipotong-potong menjadi cacahan dengan 

ukuran 1,2 cm x 1,2 cm x 0,04 cm (Lim, 

Hur, Kim, & Lee, 2010). Potongan 

kemudian ditimbang beratnya dan 

dimasukkan ke dalam gelas piala yang 

berisi 30 ml larutan air suling. Potongan 

masker ditimbang pada jam ke-3, 9, 12, 

24, 48, 72, 1 minggu serta 2 minggu 

kemudian. Penyerapan air ditentukan  

berdasarkan  persamaan  berikut  (Gulrez,  

Al-Assaf,  &  Phillips,2011) : 

 

Daya mengembang = Wn-Wo × 100 

% Wo 

 

Keterangan :  Wn = berat masker 

terhidrasi 

Wo = berat masker 

kering sebelum hidrasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian  ini  diawali  dengan  

penelitian  pendahuluan  pembuatan 

ekstrak etanol kepala udang putih 

(Litopenaeus vannamei). Kepala udang 

putih dikumpulkan, dicuci kemudian 

dikeringkan berdasarkan standarisasinya. 

Sampel kepala udang putih kering 

kemudian diserbukkan sebagai simplisia. 

Simplisia kulit kepala udang putih 

diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan cairan penyari etanol 96.   

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Penampilan fisik ekstrak etanol kepala 

udang putih (Litopenaeus vannamei) 

 
Ekstrak  cair  diuapkan 

menggunakan  rotary  vacuum 

evaporator hingga  didapat  ekstrak  
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Etanol  kental. Penguapan  dilakukan 

dengan  suhu  tidak lebih  dari  55 ֯ C 

(Gaedck,  Steinhoff,  dan Blasius,  2000). 

Penguapan yang terus menerus dan 

berulang bertujuan untuk menghilangkan 

sisa pelarut  ekstraksi  dari kulit kepala 

udang. 

Ekstrak etanol kepala udang putih 

(Litopenaeus vannamei) mengandung 

kandungan Astaksantin yang mampu 

menetralkan radikal bebas dan oksidan 

secara baik dengan menerima atau 

menyumbangkan elektron tanpa menjadi 

pro-oksidan (Kidd, 2011). Ekstrak kental 

diformulasikan dalam bentuk sediaan 

hidrogel eye mask sebanyak 91,12 gram. 

Berdasarkan preformulasi yang dilakukan 

diperoleh formula dengan menggunakan 

bahan Na-alginat dan xanthan gum 

sebagai basis hidrogel, gliserin dan 

propilen glikol sebagai plasticizers, dan 

kalsium klorida sebagai agen penyambung 

silang. Perlakuan dengan variasi 

konsentrasi Ekstrak  Etanol  Kepala  udang  

putih(Litopenaeus vannamei) dengan 

variasi 0,5, 0,1 dan 1,5 % dalam masing-

masing sediaan. Hal tersebut dilakukan 

untuk mengetahui sediaan dengan 

konsentrasi terbaik.  

Semua komponen formula 

berdasarkan preformulasi dicampur 

dengan homogenizer pada kecepatan 

3600 rpm selama 30 menit. Hidrogel yang 

homogeny dituang ke dalam cetakan 

kemudian direndam dalam larutan 

kalsium klorida dengan konsentrasi 0,5% 

selama 60 menit. Setelah proses 

perendaman diperoleh struktur padat dari 

hidrogel, masker kemudian dicetak dan 

disimpan dalam wadah yang berisi larutan 

poliol sebagai humektan agar air di dalam 

hidrogel tidak cepat menguap selama 

proses penyimpanan. Larutan poliol 

memiliki banyak gugus OH yang dapat 

berikatan dengan molekul air sehingga air 

tidak mudah lepas dari struktur hidrogel.  

Evaluasi sediaan dilakukan dengan 

uji pengamatan organoleptis, Bobot dan 

Ukuran Masker Mata Hidrogel, Uji pH 

permukaan, dan Daya Mengembang yang 

terbentuk pada ketiga formula sediaan. 

Sediaan diamati bentuk, warna, dan bau 

pada minggu awal dan minggu akhir. Hal 

ini dilakukan untuk melihat kemungkinan 

adanya perubahan selama penyimpan.  

Hasil uji pengamatan organoleptis 

pada ketiga formula memiliki warna 

orange muda dikarenakan penggunaan 

ekstrak kental kepala udang sebagai zat 

aktif yang memiliki warna orange. Warna 

yang dihasilkan tidak terlalu terang 

sehingga masih cukup nyaman untuk 

digunakan. Penampilan ketiga hidrogel 

yang terbentuk juga memenuhi syarat 

penampilan sediaan gel yaitu harus 

transparan. Penampilan fisik lain yang 

juga diamati adalah ketiga formula 

hidrogel ini cukup lembut dan 

memberikan efek dingin ketika digunakan 

pada mata. Tidak ada perubahan 

organoleptik yang berarti selama 

penyimpanan. Pada minggu awal sediaan 

memiliki bentuk setengah lingkaran 

seperti bulan sabit dan memiliki warna 

bening kecoklatan serta bau buah yang 

tidak menyengat. Dari pengamatan yang 

dilakukan hingga minggu ke-12 tidak 

terlihat adanya perubahan bentuk, warna, 

dan bau.terlihat adanya perubahan 

bentuk, warna, dan bau. 

 

 
Gambar 2. Penampilan  fisik sediaan dari ketiga 

formula (F1,F2 dan F3) 
 

Pengamatan pH pada sediaan 

dilakukan dengan melihat nilai pH dari 

masing-masing sediaan. Nilai pH dari 

ketiga formula tersebut adalah F1= 6,23; 
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F2=6,28 dan F3=6,21. Berdasarkan data 

tersebut, maka ketiga formula tersebut 

sesuai untuk digunakan dan tidak akan 

menimbulkan iritasi terhadap kulit. Misal 

dkk., 2012, mengatakan bahwa sediaan gel 

dengan nilai pH pada range 6,20±0,04 

sampai 6,32±0,03 akan sesuai dengan 

nilai pH kulit dan tidak akan mengiritasi 

kulit.  
Tabel 2. Hasil uji organoleptik sediaan 

berdasarkan bentuk,bau dan warna sediaan serta  

pH . 
Formula Organoleptik pH 

Warna Bau Bentu
k 

A Orange  Khas Semi 
padat 

6,23 

B Orange 
pucat 

Khas Semi 
padat 

6,28 

C Orange  Khas Semi 
padat 

6,21 

 
Evaluasi bobot dan ketebalan 

masker, dari ketiga formulasi memiliki 

ketebalan yang baik. Pengukuran 

dilakukan pada 10 masker mata hydrogel 

dari berbagai formula. Berat rata-rata 

masker yaitu 3,25 ± 0,1 g dan ukuran 

hidrogel dengan rincian sebagai berikut :  

Ukuran hydrogel denga Panjang 6,025 ± 

0,065  cm dengan Lebar 2,450 ± 0,034 cm 

dan memiliki Tebal 0,215 ± 0,010 cm.  

Daya mengembang masker 

dilakukan pengujian terhadap tiga 

sampel, yang kemudian dihitung hasil 

dirata-rata. Diperoleh bahwa massa 

hidrogel cenderung meningkat seiring 

bertambahnya waktu. Peningkatan 

massa hidrogel menggambarkan jumlah 

air yang diserap atau peningkatan 

hidratasi yang terjadi. Kemampuan 

hydrogel yang diserap atau menyerap air 

berkaitan erat dengan keberhasilan 

ikatan yang terbentuk saat proses 

sambung silang. Hidrogel dibiarkan 

mengembang selama dua minggu untuk 

melihat profil daya mengembang dari 

hidrogel tersebut. Daya Mengembang 

Masker Mata Hidrogel Masker hidrogel 

yang sudah jadi dipotong-potong menjadi 

cacahan dengan ukuran 1,2 cm x 1,2 cm x 

0,04 cm. Hasil pengukuran daya 

mengembang menunjukkan pada 

pengukuran minggu pertama yaitu pada 

jam ke-1 dan jam ke-2 hingga pada jam 

ke-3 berturut-turut 42,10%, 48,56%, 

72,11%.  

 

KESIMPULAN  

Formulasi ekstrak kulit kepala 

udang putih (Litopenaeus vannamei)  

menghasilkan sedian yang baik dan 

memenuhi parameter kualitas yang telah 

ditetapkan. Penampilan hidrogel secara 

subjektif nyaman untuk dilihat dan 

digunakan karena memiliki warna orange 

muda dan tidak terlalu terang serta 

berpenampilan transparan dengan 

kestabilan fisik yang cukup baik sehingga 

dapat digunakan sebagai sediaan untuk 

suplemen dan relaksasi mata. 
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